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Lampiran 1. Spesifikasi Mesin Modifikasi Camshaft (Noken As): 

 

 Kecepatan putar poros  : 700 rpm 

 Kinerja mesin  : ± 1 jam/camshaft (noken as) 

 Berat mesin  : ± 20 kg 

 Sumber penggerak : Motor listrik AC ½  HP  

 Sistem transmisi  : Komponen reduktor (puli, V-belt) 
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Lampiran 2. Perbandingan dengan Mesin Modifikasi Camshaft yang Sudah Ada 

No Bagian Mesin yang ada Mesin Baru 

1. Pergerakan 

Dudukan Camshaft 

Hanya ke samping saja Bisa Maju mundur dan 

ke samping 

2. Ukuran Noken as 

yang dikerjakan 

Hanya ukuran tertentu saja Bisa untuk semua jenis 

merek motor 

3. Harga Mesin  Rp 4.000.000,- Rp 3.700.000,- 

4. Penampilan Mesin  Kurang menarik Menarik  

5. Pengoperasian Duduk dilantai atau 

jongkok 

Duduk di kursi ataupun 

Berdiri 

6. Transmisi Putaran motor langsung ke 

puli amplas 

Putaran motor listrik di 

transmisikan ke puli 

poros kemudian ke puli 

amplas 

7. Gambar Mesin 
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Lampiran 3. Gambar Kontur Noken As dan Keteranagannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Base Circle (Lingkar Dasar) adalah istilah untuk sisi berlawanan dari bubungan noken 

as. Ketika rocker arm menempel pada base circle cam, klep seharusnya tetap tertutup. 

 Rams adalah bagian dari lobe dimana lifter bergerak naik atau berakhir menutup. 

Setiap lobe memiliki dua area Ramp, opening dan closing. 

 Nose adalah area dimana klep terbuka secara penuh. 

 Lobe Lift adalah angka tinggi noken as mampu mengangkat rocker arm. 

 Overlap merupakan waktu dimana dalam hitungan durasi kruk As, klep intake dan 

exhaust terbuka bersamaan. 

 Duration adalah waktu yang diukur dalam derajat putaran kruk As, dimana –baik klep 

In maupun Ex- sedang terbuka. 

Cam Change       : Typical effect 

Menambah LSA : Powerband lebih lebar, power memuncak, stasioner lembut 

Mengurangi        : 

LSA 

Meningkatkan Torsi menengah, Akselerasi cepat, powerband lebih 

sempit. 

Durasi Tinggi     : Menggeser rentang tenaga lebih ke RPM atas 

Durasi Rendah   : Menambah torsi putaran bawah 

Overlaping         : 

Banyak 

Meningkatkan sinyal ke karburator, boros konsumsi bahan-bakar, 

rawan dorongan balik 

Overlaping         : 

Sedikit 

Meningkatkan respon RPM bawah, irit bahan bakar, rawan suhu mesin 

lebih panas 

 

Keterangan dan tips untuk modifikasi kontur camshaft 
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Lampiran 4. Gambar Kerja Poros Transmisi 
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Lampiran 4. Gambar Kerja Poros Transmisi 
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Lampiran 4. Gambar Kerja Poros Transmisi 
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Lampiran 4. Gambar Kerja Poros Transmisi 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 

 



129 
 

               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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               Lampiran 5. Gambar Kerja Mesin Modifikasi Camshaft (lanjutan) 
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Lampiran 6. Simbol Kekasaran Menurut ISO 

 

(Juhana, dan Suratman,2000:196) 

Lampiran 7. Nilai Kekasaran dan Tingkat Kekasaran Menurut ISO 

 

(Juhana, dan Suratman,2000:196) 
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Lampiran 8. Lambang-lambang dari Diagram Aliran 

Lambang Nama Keterangan 

 

Terminal  

 

 

 

Untuk menyatakan mulai (start), berakhir (end) 

atau behenti (stop). 

 

Input  Data dan persyaratan yang diberikan disusun 

disini. 

 

Pekerjaan orang Di sini diperlukan pertimbangan-pertimbangan 

seperti pemilihan persyaratan kerja, persyaratan 

pengerjaan, bahan dan perlakuan panas, 

penggunaan faktor keamanan dan faktor-faktor 

lain, harga-harga empiris, dll.   

 

Pengolahan Pengolahan dilakukan secara mekanis dengan 

menggunakan persamaan, tabel dan gambar. 

 

Keputusan Harga yang dihitung dibandingkan dengan 

harga Patokan, dll. Untuk mengambil 

keputusan. 

 

Dokumen Hasil perhitungan yang utama dikeluarkan pada 

alat ini. 

 

Pengubung Untuk menyatakan pengeluaran dari tempat 

keputusan ke tempat sebelumnya atau 

berikutnya, atau suatu pemasukan kedalam 

aliran yang berlanjut.   

 

Garisaliran Untuk menghubungkan langkah-langkah yang 

berurutan 

 

Catatan:  

(Tidak +)  Kesalahan yang masih bias diperbaiki,  

(Tidak -) Kesalahan yang tidak bias diperbaiki, harus mengulang dari awal/   

pemotongan bahan. 
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Lampiran 9. Tabel feed dan Cs Mata Bor HSS 

  Bahan dan Kecepatan potong ( m/menit) 
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70 50 25 30 20 20 15 16 14 24 

  RPM 

1,5 14862 10616 5308 6369 4246 4246 3185 3397 2972 5096 0,04 

3 7431 5308 2654 3185 2123 2123 1592 1699 1486 2548 0,05 

4,5 4954 3539 1769 2123 1415 1415 1062 1132 991 1699 0,15 

6 3715 2654 1327 1592 1062 1062 796 849 743 1274 0,15 

7,5 2972 2123 1062 1274 849 849 637 679 594 1019 0,15 

9 2477 1769 885 1062 708 708 531 566 495 849 0,18 

10,5 2123 1517 758 910 607 607 455 485 425 728 0,20 

12 1858 1327 663 796 531 531 398 425 372 637 0,23 

13,5 1651 1180 590 708 472 472 354 377 330 566 0,23 

15 1486 1062 531 637 425 425 318 340 297 510 0,25 

16,5 1351 965 483 579 386 386 290 309 270 463 0,25 

18 1238 885 442 531 354 354 265 283 248 425 0,28 

19,5 1143 817 408 490 327 327 245 261 229 392 0,30 

21 1062 758 379 455 303 303 227 243 212 364 0,33 
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Lampiran 10. Tabel Baja Konstruksi Umum Menurut DIN 17100 
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Lampiran 11. Tabel Konversi Harga Kekerasan Bahan 

 

Hardness Conversion Table 

Tensile 

Strength 

(N/mm
2
) 

Brinell 

Hardness 

(BHN) 

Vickers 

Hardness 

(HV) 

Rockwell 

Hardness 

(HRB) 

Rockwell 

Hardness 

(HRC) 

285 86 90   

320 95 100 56,2  

350 105 110 62,3  

385 114 120 66,7  

415 124 130 71,2  

450 133 140 75,0  

480 143 150 78,7  

510 152 160 81,7  

545 162 170 85,0  

610 181 190 89,5  

640 190 200 91,5  

675 199 210 93,5  

705 209 220 95,0  

740 219 230 96,7  

770 228 240 98,1  

800 238 250 99,5  

820 242 255  23,1 

850 252 265  24,8 

880 261 275  26,4 

900 266 280  27,1 

930 276 290  28,5 

950 280 295  29,2 

995 295 310  31,0 

1030 304 320  32,2 

1060 314 330  33,3 

1095 323 340  34,4 

1125 333 350  35,5 

1155 342 360  36,6 

1190 352 370  37,7 

1220 361 380  38,8 

1255 371 390  39,8 

1290 380 400  40,8 

1320 390 410  41,8 

1350 399 420  42,7 

1385 409 430  43,6 

Tabel Konversi Harga Kekerasan Bahan. 
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Lampiran 11. Tabel Konversi Harga Kekerasan Bahan (Lanjutan) 

Hardness Conversion Table 

Tensile 

Strength 

(N/mm
2
) 

Brinell 

Hardness 

(BHN) 

Vickers 

Hardness 

(HV) 

Rockwell 

Hardness 

(HRB) 

Rockwell 

Hardness 

(HRC) 

1420 418 440  44,5 

1455 428 450  45,3 

1485 437 460  46,1 

1520 447 470  46,9 

1555 456 480  47,7 

1595 466 490  48,4 

1630 475 500  49,1 

1665 485 510  49,8 

1700 494 520  50,5 

1740 504 530  51,1 

1775 513 540  51,7 

1810 523 550  52,3 

1845 532 560  53,0 

1880 542 570  53,6 

1920 551 580  54,1 

1955 561 590  54,7 

1995 570 600  55,2 

2030 580 610  55,7 

2070 589 620  56,3 

2105 599 630  56,8 

2145 608 640  57,3 

2180 618 650  57,8 
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Lampiran 12. Klasifikasi Baja Karbon 

Klasifikasi Baja Karbon 
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Lampiran 13. Data Pengujian Bahan 
 

Data Pengujian Bahan 

Sistem Uji  : Uji Kekerasan Vickers 

Alat Uji  : Universal Hardness Tester 

Indentor  : Paramida Intan 

Beban Penekan : 60 Kg 

Bahan 

Diagonal 

Indentasi 

Diagonal Indentasi 

rata-rata 

( d1+d2)/2 (mm) 

Harga Kekerasan 

Vickers (Kg/mm²) 

VHN = 
      

 

 
 

  
 = 

          

  
 

Harga Kekerasan 

Vickers rata-rata 

(Kg/mm²) d1 d1 

Baja 

1,0 0,9 0,95 123,26 

113,45 0,95 1,1 1,025 105,87 

1,0 1,0 1,00 111,24 

 

Dari hasil pengujian Vickers bahan poros transmisi pada mesin 

modifikasi Camshaft di atas kemudian dikonversikan kekerasan 

brinell. Hal ini diperlukan karena tabel klasifikasi baja menggunakan 

kekerasan brinell. 

Setelah dilakukan proses konversi maka didapat : 

1. Bahan poros transmisi mempunyai kekerasan bahan sebesar 107,78 

kg/mm² dan     = 37,18kg/mm² atau 364,36 N/mm². 

2. Menurut tabel baja konstruksi umum DIN 17100 baja yang 

digunakan pada dudukan noken ini tergolong baja jenis St 37-1 

3. Berdasarkan hitungan di atas bahan tersebut mempunyai kekuatan 

tarik sebesar 37 kg/mm². Berdasarkan klasifikasi baja karbon, 

bahan poros pada mesin modifikasi camshaft ini digolongkan 

sebagai baja karbon medium (mild steel) (G Niemann, 1992:96). 

Berdasarkan tabel baja konstruksi umum menurut DIN 17100 
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Lampiran 13. Data Pengujian Bahan (Lanjutan) 
 

bahan tersebut digolongkan ke dalam baja St. 37 (Sf1 = 6, Sf2 = 

2)Bahan poros ini keras, ulet, mampu dikerjakan dengan mesin, 

dan mampu juga dikerjakan dengan las. 
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Lampiran 14. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 15. Presensi  
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Lampiran 16. Work Preparation 
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Lampiran 16. Work Preparation 
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Lampiran 16. Work Preparation 
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Lampiran 16. Work Preparation 
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Lampiran 16. Work Preparation 
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Lampiran 16. Work Preparation 
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Lampiran 16. Work Preparation 

 

 

 



150 
 

Lampiran 16. Work Preparation 
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Lampiran 16. Work Preparation 
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Lampiran 16. Work Preparation 
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Lampiran 16. Work Preparation 
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Lampiran 16. Work Preparation 
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Lampiran 16. Work Preparation 
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Lampiran 16. Work Preparation 

 


